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Abstrak: masalah penelitian ini kurangnya kerjasama yang dibangun oleh siswa pada pelajaran yang mana
selama ini mereka belajar secara individual. Tujuan penelitian ini yakni dapat mengetahui dari model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan hasil belajar bahasa indonesia. Sampel penelitian ini dari SD Negeri
14 Bukit Batu dengan teknik sampling random dengan pengambilan siswa sebanyak 50% dari populasi pada
kelas IV A dan B. instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes butiran soal yang sudah teruji
validitas dan reliabilitas pada sig. 0.05. pengumpulan data yang dipakai yaitu tes butir soal, dokumentasi,
observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan berupa penentuan Kriteria/analisis persentasi. Hasil
penelitian ini dari perhitungan uji distribusi t yakni t hitung sebesar t hitung (2,082) dan t table (1,796).
Berdasarkan kesimpulan penelitian yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe stad terhadap
hasil belajar bahasa indonesia siswa IV SD Negeri 14 Bukit Batu.

Kata kunci: Model Kooperatif, STAD, Pembelajaran Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN memberikan kerjasama seperti model STAD
Pembelajaran kooperatif saat ini menjadi kooperatif. STAD yang dimaksud menurut
model pebelajaran yang trend dikalangan (Prayitno, 2021)  dikembangkan  pada
tingkat dasar maupun perguruan tinggi, hamun pembelajaran bahasa dikembangkan
sasaran capaian ditentukan berdasarkan hasil komunikasi dengan tujuan berbagi kemampuan,
dari pembelajaran re;latif. Menurut (Asmedy, saling tukar pendapat, menilai peran baik diri
2021) kooperatif yakni model pembelajaran sendiri maupun dengan teman sejawat.
yang mewajibkan siswa bekerjasama dengan Proses pembentukan kelompok dalam
kelompok-kelompok.  Selain itu  menurut proses belajar sangat membantu guru kontroling
(Ngailo, et all, 2021) model kooperatif sendiri kelas mereka (Sukarta, 2020; Suriyanto, 2020).
memiliki arti sederhana adalah bekerja sama Membangun tim sangat penting model
dengan kelompok. Proses ilmiah siswa agar pembelajaran kooperatif tipe STAD seperti
selalu diberikan ruang berupa keefektifan dan yang terjadi dalam kelompok (Marheni, 2020)
kreativitas siswa. diharapkan adanya kerjasama antar sesama
Proses pembelajaran kooperatif dengan mahasiswa mencapai kemampuan akademik
berbagai kolaborasi merupakan proses ilmiah yang diharapkan. (Ari Sudana, 2017)
untuk membangun sendiri konsep-konsep mempelajari Koperasi tipe STAD memiliki ciri-
berbahasa. Menurut (Sukarta, 2020) ciri sebagai berikut: adalah kegiatan kelas yang
berkooperatif dengan teman bermain akan lebih dipelajari siswa dalam kelompok kecil, ada kuis
aktif dan lebih ingat tentang proses tersebut. yang mencari poin perkembangan individu dan
(Tara, 2017) model kooperatif yang diyakini disana harga grup.
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Pembelajaran  kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu modelnya Pembelajaran
berdasarkan konsep pembelajaran konstruktivis
(Junistira, 2022). Dari Uraian di atas dapat
dirangkum sebagai salah satu jenis sintaks
Ini

model pembelajaran kooperatif STAD.

didasarkan  pada  tingkat  pembelajaran

kooperatif tipe STAD dalam langkah-langkah

kolaboratif yang terdiri dari enam fase atau

tahapan. (Kim, 2018) Dalam  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk
setiap kelompok terdiri dari 25% siswa

berprestasi dan 50% siswa berprestasi Mereka
memiliki kemampuan sedang dan 25% siswa
berprestasi rendah (Made Suardiana, 2021;
2021).

mengelompokkan

Suparsawan, Tugas guru adalah
siswa mempertimbangkan
komposisi yang dijelaskan di atas sehingga
tidak ada perbedaan besar antara satu anggota
kelompok melalui kegiatan dalam kegiatan
akademik dan kelompok STAD merangsang
aktivitas belajar siswa (Junistira, 2022; Usman,
et all, 2022).

Tujuannya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah mengubah pola
belajar siswa saat mereka belajar Siswa aktif
mencari bahan dan belajar bersama setiap
kelompok (Suastika, et all, 2021). Metode
STAD bertujuan untuk memotivasi Siswa
saling membantu untuk memahami materi
pelajaran dan saling membantu memecahkan
masalah (Kim, 2018; Suastika et al., 2021) Ada
harapan akan mempengaruhi pertumbuhan
ada di

kurikulum 2013 yang menuntut siswa aktif,

tanaman pembelajaran siswa. Ini

kreatif dan berperan sebagai guru Belajar

sebagai moderator.
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Hasil belajar adalah prestasi yang telah
dicapai siswa sesuai dengan itu merangkul
belajar (Eka Selvi Handayani & Subakti, 2020),
hasil belajar memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran (Ni Nyoman Lisha, 2020;
Virgana, 2019). Penilaian didasarkan pada hasil
Selama pembelajaran, guru dapat menerima
informasi tentang kemajuan siswa proses
pembelajaran (Subakti, 2020). Hasil belajar
adalah perubahan dimiliki oleh siswa baik

secara kognitif, afektif maupun Keterampilan

psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar
(Nurwindah, 2023; Marhaeni, 2023). Ada
beberapa  faktor  Faktor yang  dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor
belajar siswa, lingkungan siswa, keterampilan
individu, kualitas pengajaran, dan kelas (Haris,
2017).

Hasil belajar adalah nilai dasar, berupa
angka atau huruf, yang diterima siswa setelah
mempelajari materi melalui ulangan atau ujian
yang diberikan guru (Kusumawardani et al.,
2018). Dari hasil belajar tersebut, guru dapat
memperoleh informasi tentang seberapa baik
siswa memahami mata pelajaran (Parsaoran,
2022). Hasil

tercermin pada kelas-kelas yang ada di sekolah

belajar siswa tidak hanya
tersebut, tetapi juga pada perubahan siswa

tersebut, karena dalam kegiatan belajar

mengajar, siswa mengalami proses belajar
mengajar sebagai proses perubahan yang terjadi
di lingkungan sekolah (Astuti, 2020). siswa di
dalam siswa. pengalaman yang dimiliki siswa
saat berinteraksi dengan sekitarnya.

Bahasa Indonesia dimasukkan dalam
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam



berkomunikasi secara baik dan benar baik lisan
maupun tulisan serta untuk menumbuhkan

apresiasi terhadap karya sastra Indonesia

(Juwariah, 2019). Siswa dibimbing melalui

mata pelajaran bahasa Indonesia dapat

mengembangkan sikap, dan
2017).

mendengarkan,

logika

keterampilan (Sobandi, Ini adalah

keterampilan berbicara,

membaca dan menulis. Oleh Kkarena itu,

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat

untuk mendukung hal tersebut.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  Penelitian

kunatitatif dengan metode korelasi. Desain

penelitian ini  menggunakan  Randdomize

Pretest-Posttest  Control ~ Group  Design.
Rancangan penelitian ini tidak memerlukan
tidakan atau treatment namun  hanya
memberikan tes kuisioner dan ulangan nilai
pada mata pelajaran bahasa indonesia.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
A dan IV B SD N 14 Bukit Batu yang terletak
di

random,

Sungai Selari dengan teknik sampling
Kec. Bukit Batu,
Bengkalis, Riau yang terdiri dari 5 orang siswa

kelas IV A, dan 5 siswa kelas IV B. Penelitian

Kabupaten

ini dilakukan dengan kerjasama dengan guru
wali kelas 1V A-B.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yakni tes kuisioner dan hasil ulangan/nilai
semester siswa. Teknik pengumpulan data yang
dipakai yaitu tes, observasi, dokumentasi dan
wawancara.

Analisis data yang digunakan yakni uji
normalitas dengan liliefors, uji hipotesis dengan

uji korelasi sederhana. Namun pada kelas
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intervals atau interprestasi menggunakan persen
(%).

() ®
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh sebagai hasil

penelitian adalah data kualitas melalui tes yang
diambil melalui pengukuran terhadap 10 siswa
SD Negeri 14 Bukit Batu. Variabel-variabel
yang ada pada penelitian ini yaitu model
kooperatif tipe STAD (X) sebagai variabel
bebas, sedangkan pembelajaran  bahasa
indonesia dilambangkan dengan (YY) sebagai
variabel terikat. Pada deskripsi data ini akan
diuraikan berdasarkan pengolahan data yaitu
jumlah total, mean, median, mode, range
standar deviasi, varians, nilai maksimum dan
nilai minimum. Setelah mendapatkan deskrisi
data yang valid selanjutnya dilakukan pengujian
kelas interval dengan mencari rentangan,
banyaknya kelas dan panjangnya kelas, yang
akan dilampirkan dimasing-masing penjelasan
variabel dibawah ini:
1. Deskripsi Data Kooperatif (STAD)
Pengolahan data dari kooperatif tipe
STAD dari 10 sampel dengan perincian dalam
analisis berdasarkan deskripsi data pada tabel 3.

Tabel 3. Analisis Kooperatif (STAD)

Statistics
Ket. Analist
N Valid 10
Missing 0
Mean 22.17




Median 22.50
Mode 23
Std. Deviation 2.125
Variance 4.515
Range 7
Minimum 19
Maximum 26
Sum 266
Dari deskripsi analisis hasil di atas

didapat dari sampel 10 orang mendapatkan sum
sebesar  266; skor tertinggi adalah 26; skor
terendah adalah 19; dengan nilai mean adalah
22,17, median; mode; 23, range; 7 varians 4,51;
standar deviasi nya adalah 2,12.

Tahap selanjutnya seperti yang ditulis
diatas berdasarkan dari deskripsi data yaitu
menghitung kelas interval melalui tiga tahap
diantaranya rentang kelas, jumlah kelas dan
panjang kelas, sehingga bisa
mengkalsifikasikan data interval berdasarkan
kategori masing-masing data. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat dibawah ini:

Tabel 4.2 Klasifikasi Frekuensi Data STAD

N [Interval Frekuensi
Absolut Kumulatif | Relative

]

1]119-20 3 3 30%

2021-22 3 6 30%

3123-24 3 g 30%

41 25-26 1 10 10%

Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel Klasifikasi diatas dari
10 sampel memliki jumlah kelas sebanyak 4
kelas. Kelas peratama ada 3 orang (30%) pada
rentang interval 19 — 20 memiliki data dengan
kategori perlu ditingkatkan; kemudian dikelas
kedua ada 3 orang (30%) pada interval 21 — 22
memliki kategori perlu ditingkatkan;
selanjutnya dikelas ketiga ada 3 orang (30%)

interval 23 — 24 memiliki data dengan kategori
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dikelas
keempat terdapat 1 orang (10%) interval 25 —

perlu ditingkatkan. Dan terakhir

26 memiliki data dengan kategori sedang.
Untuk lebih
histogram di bawabh ini:

jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 1. Histogram Kooperatif STAD
2. Deskripsi Data Pembelajaran Bahasa
Indonesia
Deskripsi data pembelajaran bahasa
indonesia dengan tes butir soal sebanyak 10
item soal. dengan perincian dalam analisis pada
table sebagai berikut:

Tabel 4 Analisis Pembelajaran Bahasa

Indonesiao
Statistics
Ket. Analist

N Valid 10
Missing 0

Mean 27.50
Median 27.50
Mode 26°
Std. Deviation 2.067
Variance 4.273
Range 7
Minimum 24
Maximum 31
Sum 330

Dari tabel analisis hasil tes pembelajaran

bahasa indonesia di atas dapat dari sampel 10



330; skor
tertinggi adalah 31; skor terendah adalah 24;

orang mendapatkan sum sebesar

dengan nilai rata-rata (mean) adalah 27,50,
median; 27,50 mode; 26, range; 7 varians 4,27,
standar deviasi nya adalah 2,06.

Tahap selanjutnya seperti yang ditulis
diatas berdasarkan dari deskripsi data yaitu
menghitung kelas interval melalui tiga tahap
diantaranya rentang kelas, jumlah kelas dan
kelas, bisa

panjang sehingga

mengkalsifikasikan data interval berdasarkan

kategori masing-masing data. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat dibawah ini:
Tabel 4 Klasifikasi Data Pembelajaran
Bahasa Indonesia
No.| Interval Frekuensi
Fa | Fk Persen %
1 24 — 25 2 2 20%
2 26 — 27 4 6 40%
3 28 -29 2 8 20%
4 30-31 2 10 20%
Jumlah |10 100%

Berdasarkan tabel Klasifikasi diatas dari
10 sampel memliki jumlah kelas sebanyak 4
kelas. Kelas peratama ada 2 orang (20%) pada
interval 24 - 25
kemudian dikelas kedua terdapat 4 orang (40%)

dengan kategori sedang;

pada interval 26 — 27 dengan kategori sedang;
selanjutnya dikelas ketiga terdapat 2 orang
(20%) interval 28 — 29 dengan kategori sedang.
Dan terakhir dikelas keempat terdapat 2 orang
(20%) interval 30 — 31 dengan kategori baik.
Untuk

histogram di bawah ini:

lebih jelasnya dapat dilihat pada
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Gambar 2 Histogram Pembelajaran

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji
liliefors, hasil uji normalitas terhadap variabel
(X)

pembelajaran bahasa indonesia () dapat dilihat

normalitas dilakukan dengan uji

penelitian vyaitu kooperatif (STAD)

pada tabel 5 sebagai berikut :
Tabel 5 Uji Normalitas

"uu Variabel | LoMax | Ltabel | Ket.
L] Stap ot f | Nomd
2 | Bhshndo| 0097 | ™| Nomal

Dari tabel 5 terlihat bahwa data hasil
STAD menghasilkan LoMax sebesar 0,111.
Lalu, untuk pengujian data hasil Bahasa
Indonesia menghasilkan LoMax 0,097 dan L
sebesar 0,242. Ini berarti LoMax < L, Maka,
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data

adalah berdistribusi normal.

C. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini
adalah : H,
kooperatif tipe STAD (X) pembelajaran bahasa

Terdapat pengaruh model

indonesia (Y), taraf a 0,05 dengan tingkat

kepercayaan 95%.



Tabel 6 Hasil Uji-t

N thitung ttabel Ket.
10 2,082 1,796 Ha diterima
Pembahasan

Setelah dilaksanakan penelitian yang
didapatkan jumlah keseluruhan nilai beda 64
beda 6,33. Setelah
dilakukan perhitungan menghasilkan Lyiyng
sebesar 0,111 dan L Sebesar 0,097. Lalu,
untuk pengujian data hasil pembelajaran hasil

dengan rata-rata nilai

bahasa indonesia menghasilkan Ly;yng 0,097 dan
Liaver S€DESAr 0,242. Ini berarti Lpjyng< Liapel,
Maka, dapat disimpulkan bahwa penyebaran
data hasil adalah berdistribusi normal.
Berdasarkan analisis yang dilakukan,
nilai antara model kooperatif STAD dengan
hasil belajar bahasa indonesia pada taraf
signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan N — 1
(9) menunjukan bahwa nilai thitung (2,082)
> traper  (L:796) dengan
disimpulkan bahwa Dapat disimpulkan bahwa
H, Maka,
pengaruh latihan
indonesia SD Negeri 14 Bukit Batu.
Penelitian ini seperti yang dilakukan
2021)
yang
kooperatif STAD memberikan pengaruh positif

demikian dapat

diterima. diyatakan terdapat

metode belajar bahasa

(Asmedy, mendapatkan hasil

pembelajaran menggunakan  model
terhadap hasil belajar. Model pembelajaran ini
sangat berpengaruh dari apapun, menurut rata-
rata yang diapat sekitar 80% dari hasil yang
diperoleh siswa sangat tinggi hasil yang dicapai
namun dengan bentuk penelitian PTK.
Penelitian yang dilakukan

2021) Berdasarkan output dari

(Subaki,

uji  Mann
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Whitney diketahui bahwa nilai Asymp sig
sebesar 0,029 < 0,05 dan nilai Ztabel — 2,527 <
1,96 maka ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar.
Hasil dari belajar bahasa indonesia ini memang
dengan cara komunikasi. Pada indikator sosiatif
sebesar 68% jika dibandingan dengan indikator

lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil rumusan, tujuan,
hasil, dan pembahasan dalam penelitian ini,

dikemukakan kesimpulan yaknik terdapat

yang
tipe

pengaruh signifikan nodel
STAD
pembelajaran bahasa indonesia di SD Negeri

14 Bukit Batu.

pada

kooperatif dengan  hasil
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